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RINGKASAN

Sebagai bagian dari desain komunikasi visual, material fotografi memiliki
keleluasaan untuk dimodifikasi dalam ragam bentuk, misalnya iklan, halaman
cover surat kabar, novel grafis, motion, dsb. Selain itu, dalam konteks komunikasi
visual fotografi bukan sekadar medium dalam menyampaikan pesan, namun materi
visual dalam foto mampu membangun daya sosial. Dalam artian, fotografi dapat
menjadi instrument dalam kontrol sosial, hiburan, media pembelajaran, dan juga
terkait industri. Kuasa visual dalam fotografi tidak sekadar membekukan realitas,
namun juga mampu menghidupkan realitas secara sinkronik maupun diakronik.
Secara sinkronik dapat diartikan sebagai sesuatu yang bersifat horizontal. (tidak
menjelaskan suatu peristiwa dari awal dan hanya pada intinya saja, terstruktur, dan
terbatas pada masa waktu tertentu, sedangkan secara diakronik material fotografi
dapat dilihat sebagai sebuah susunan kronologis yang selalu terkait dari masa ke
masa. Dalam dunia yang segala sesuatunya terkait erat dengan images, posisi
fotografi menjadi kian kompleks, karena di dalamnya termuat identitas, ideologi,
relasi kekuasaan, maupun menyoal kelas dan gender. Karya Foto Jogja Dulu dan
Sekarang dalam Satu Frame karya Hasan Sakri Ghozali, yang termuat dalam
tribunjogja.com (2016) memuat materi visual dalam ruang kota, la menyandingkan
foto pada masa lampau dan dikomparasikan dengan kondisi saat ini. Menarikya
foto-foto tersebut dikomposisikan dalam satu frame. Hal demikian dapat dikatakan
sebagai bentuk “kolase komunikasi visual”. Ruang kota yang termediakan menjadi
bukan sekadar arsip visual, namun mengarah pada bagaimana masyarakat melihat
ruang kota dan bagaimana nostalgia menjadi wacana dalam melihat kota pada saat
ini. Komparasi antara wacana “yang lampau” berperan sebagai sesuatu yang
notalgig dan bagaimana wacana itu dijalankan dalam bentuk karya foto. Tiga aspek
yang ditawarkan oleh Gillian Rose pada wilayah Site of Image itself memberikan
gambaran bagaimana modal teknologi membangun efek visual yang mampu
membangun daya pukau dan merepresentasikan suasana ruang dalam fotografi,
sedang dalam tataran komposisi dua buah foto dari masa yang jauh berbeda
dihadirkan dalam satu frame membangun interpretasi terkait waktu fotografis.
Pada sisi makna, secara sosial kota bukan sekadar ruang interaksi, namun kota
menjadi ruang memori sekaligus ruang dimana sisi historis menjadi salah satu
faktor bagi keberdaayaan sebuah foto.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



PRAKATA

Puji Syukur Kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas segala kuasaNya sehingga laporan
kemajuan penelitian yang berjudul Kajian Visual Foto Jogja Dulu dan Sekarang
dalam Satu Frame karya Hasan Sakri Ghozali dapat terlaksana. Laporan kemajuan
ini merupakan laporan kemajuan skema penelitian dosen pemula. Laporan
penelitian ini disusun dengan mempertimbangkan batas waktu yang ditentukan,
sebelumnya proposal telah dipresentasikan di depan reviewer dan mendapat
masukan dalam pengerjaan penelitian ini.

Sebagai peneliti dosen pemula, kami menyadari masih banyak kekurangan dalam
proses pelaksanaan penelitian, oleh sebab itu kami sangat membutuhkan saran dan
kritik yang membangun kualitas karya penelitian hingga terseleseikannya laporan
ini

Yogyakarta, 04 Oktober 2020
Ketua Peneliti,

e

Daru TunggulAji, S.S., M.A.
NIP. 19870103 201504 1 002
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Era media baru turut serta mendorong perkembangan. Mulai dari perangkat
beserta fiturnya, aspek teknikal, hingga menyoal wacana fotografis. Sebagai bentuk
komunikasi visual, perkembangan fotografi turut dibarengi dengan perkembangan
media. Selain itu, kehidupan masyarakat yang makin hari tidak bisa dilepaskan dari
materi visual membuat fotografi menjadi sesuatu yang wajib hadir. Entah untuk
keperluan dokumentasi, publikasi, riset maupun utnuk keperluan dalam bidang seni
rupa. Sebagai bagian dari desain komunikasi visual, material fotografi memiliki
keleluasaan untuk dimodifikasi dalam ragam bentuk komunikasi visual. Seperti kita
ketahui bersama, bentuk-bentuk komunikasi visual sangatlah beragam dan fotografi
menjadi bagian yang tak terpisahkan.

Marshal Mc Luhan (1962) menyatakan bahwa pola interaksi masyarakat
ditentukan dan dipengaruhi oleh oleh perkembangan dan jenis teknologi yang
dikuasai. Hal inilah yang kemudian kita kenal sebagai Technological Determinism
Theory. Saat ini fotografi bukan hanya domain para fotografer. Fotografi sudah
menjadi konsumsi masyarakat popular saat ini. Siapapun mampu memotret dan
menghasilkan foto setiap harinya. Sebagai arena interdisiplin fotografi tidak bisa
dipandang sebagai sebuah “entitas” yang netral dan bebas nilai. Dalam dunia yang
segala sesuatunya terkait erat dengan images, fotografi bisa ditempatkan sebagai
instrument, dimana posisi fotografi bukan saja sebagai alat komunikasi visual,
namun di balik itu ada ideologi, relasi kekuasaan, maupun menyoal kelas dan
gender.

Melalui fotografi, ingatan terhadap suatu hal menjadi teramat politis. Foto-
foto yang hadir melalui media massa mampu membangun persepsi sekaligus
konstruksi akan peristiwa. Fotografi memang berhasil membawa perubahan secara
kultural. Imaji mengenai modernitas tidak lagi dikonstruksi melalui studio foto,
namun merambah dalam ruang kota. Material historis suatu tempat mampu

didayakan dalam sebuah foto, bukan sekadar dihadirkan, namun ditautkan untuk
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menghasilkan nilai-nilai estetis yang ditunjang oleh “kekuatan” sebuah tempat.
(Aji, 2019:27)

Karya Foto Jogja Dulu dan Sekarang dalam Satu Frame karya Hasan Sakri
Ghozali, yang termuat dalam tribunjogja.com (2016) menarik untuk diteliti dari
perspektif Media and Cultural studies. Pada dasarnya, media and cultural studies
mencoba menggoyang kemapanan berpikir atas suatu realitas. Mengenai apa yang
dimaksud dengan “real” dalam kehidupan sehari-hari, (Hall, dalam Ida 2010:3).
Hasan sakri Ghozali menampilkan gambaran jogja jaman dulu dan ditautkan pada
lokasi yang sama kemudian difoto. Hal demikian dapat dikatakan sebagai bentuk
“kolase komunikasi visual”. Wacana menganai memori kolektif dan nostalgia
berusaha dimunculkan. Ruang kota yang termediakan bukan sekadar arsip visual,
namun mengarah pada bagaimana masyarakat melihat ruang kota dan bagaimana

nostalgia menjadi wacana dalam melihat kota pada saat ini.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana Representasi Fotografis dan Ruang kota dalam Foto Jogja Dulu dan

Sekarang dalam Satu Frame karya Hasan Sakri Ghozali?
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